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Abstract

The increasing number of elderly has a significant impact on the incidence of chronic diseases and decreasing
quality of life, which manifests in the inability to carry out daily activities independently. Therefore, an elderly
caregiver is needed. However, most caregivers experience problems in caring for the elderly due to a lack of
competence and self-efficacy. This community service aims to enhance elderly caregivers' competency through
self-efficacy development training. The object of community service activities is providing training based on self-
efficacy development involving 32 elderly caregiver cadres in Kalirejo village, which was carried out for 2 days,
consisting of providing materials and demonstrating nursing actions. The level of self-efficacy and caregiver
competence was assessed before and after the intervention using questionnaire instruments and observation
sheets. The results showed that there were significant changes in the level of self-efficacy (p = 0.000; z = -4.583),
and caregiver competence (p = 0.000; z = -4.811) before and after the intervention. This indicates that caregiver
training based on self-care efficacy development has proven effective in improving the competence of elderly
caregivers. The development of self-efficacy is carried out by increasing aspects of resilience, self-maintenance,
emotional connectivity, and instrumental caregiving.
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Abstrak

Peningkatan jumlah lansia berdampak signifikan terhadap kejadian penyakit kronis dan penurunan kualitas
hidup yang ditandai dengan ketidakmampuan melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri.Oleh karena itu
dibutuhkan adanya seorang caregiver lansia. namun, sebagian besar caregiver mengalami masalah dalam
merawat lansia karena kurangnya kompetensi dan efikasi diri. pengabdian masyarakat untuk bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi caregiver lansia melalui pelatihan berbasis pengembangan self-efficacy.. Kegiatan
pengabdian masyarakat berupa pemberian pelatihan berbasis pengembangan self-efficacy dengan melibatkan 32
kader caregiver lansia di desa Kalirejo yang dilaksanakan selama 2 hari yang terdiri dari pemberian materi dan
demontrasi tindakan keperawatan. Tingkat self-efficacy dan kompetensi caregiver dikaji sebelum dan sesudah
intervensi dengan menggunakan instrumen kuesioner dan lembar observasi. Hasilnya didapatkan bahwa terdapat
perubahan signifikan pada tingkat self-efficacy (p=0,000; z=-4,583), dan kompetensi caregiver (p=0,000; z=-
4,811) sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan caregiver berbasis
pengembangan self-care efficacy ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi caregiver lansia.
Pengembangan self-efficacy ini dilakukan dengan meningkatkan aspek ketahanan (resilience), pemeliharaan diri
(self-maintenance), ikatan emosional (emotional connectivity), serta tindakan perawatan (instrumental
caregiving).
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan lansia masih menjadi isue global kesehatan pada beberapa dekade terakhir (Juanita
et al., 2022; Noto, 2023). Terjadi peningkatan jumlah lansia hingga mencapai 761 juta jiwa di tahun
2021, jumlah ini mengalami peningkatan tiga kali lipat dari tahun 1980 (Fu et al., 2021). Di tahun 2030,
diperkiraan jumlah ini akan terus meningkat hingga menembus angka 1,2 milyar (WHO, 2022).
Sedangkan di Indonesia, jumlah lansia tahun 2023 mencapai 22,6 juta jiwa atau 11,75% dari total
populasi penduduk indonesia (BPS, 2023). Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar 1,27% dari
tahun sebelumnya yaitu mencapai 10,48% (BPS, 2023). Peningkatan jumlah lansia juga diiringi dengan
angka kejadian penyakit kronis (Oduro et al., 2023). Tercatat sejumlah 81,5% lansia di indonesia
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menderita penyakit kronis yang terdiri dari penyakit jantung, diabetes mellitus, stroke, dan rematik,
sementara sejumlah 43,22% lansia juga mengalami keluhan psikis yaitu dimensia dan stress (Kemenkes
RI, 2023). Sementara penelitian lain mengungkapkan bahwa sebesar 25% lansia mengalami masalah
kecelakaan, trauma maupun kecacatan. Berkaitan dengan kondisi tersebut, lansia semakin berada pada
kondisi renta (Dwimartutie et al., 2020) dan membutuhkan bantuan perawatan jangka panjang untuk
memenuhi kebutuhan aktivitas sehari-hari (Feder, 2015; He & Larsen, 2014). Hasil studi pendahuluan
di desa Kalirejo menunjukkan bahwa sebagian besar lansia (56%) mengidap penyakit kronis antara lain
hipertensi, diabetes, asam urat, stroke serta gangguan fungsi ingatan (dimensia), dari jumlah tersebut
sebesar 25% memiliki tingkat ketergantungan tinggi (tidak bisa melakukan aktivitas sehari-hari secara
mandiri).

Keberadaan seorang caregiver sangat dibutuhkan lansia untuk memenuhi kebutuhan aktivitas sehari-
hari (Stone, 2015; Wolff & Jacobs, 2015). Pemerintah melalui kemenkes RI juga terus berupa
meningkatkan derajat kesehatan lansia salah satunya dengan pemberian pelatihan perawatan jangka
panjang yang dikhususkan untuk para caregiver lansia yang berasal dari keluarga lansia itu sendiri
(Kemenkes, 2019). Namun dari hasil studi pendahuluan di dapatkan bahwa sebagian besar caregiver
lansia mengalami masalah psikologis dan mental akibat kelelahan merawat lansia, disamping juga
melakukan fungsi di dalam rumah tangga (bekerja, mengurus anak, dan melakukan aktivitas sehari
hari). Hasil temuan ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa caregiver mengalami beban
kerja yang terlampau tinggi akibat seharian merawat lansia terutama dengan tingkat ketergantungan
maksimal, timbulnya stress dan berbagai macam masalah psikologis yang berdampak pada kualitas
layanan keperawatan yang diberikan (Beach & Schulz, 2017; Nortey et al., 2017; Zhong et al., 2020).

Masalah tersebut timbul salah satunya disebabkan karena rendahnya self-efficacy caregiver lansia dalam
memberikan perawatan jangka panjang bagi lansia (Wulandari et al., 2020). Self-efficacy berdampak
signifikan terhadap kondisi mental dan psikologis caregiver lansia, penyesuaian diri yang adaptif, serta
pengurangan tekanan psikologis yang muncul saat merawat lansia (Yang et al., 2023). Oleh karena itu
diperlukan adanya upaya untuk meningkatkan derajat self-efficacy caregiver lansia, salah satunya
melalui pelatihan berbasis pengembangan self-efficacy.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengimplementasikan teory self-efficacy ini untuk
meningkatkan kompetensi caregiver keluarga lansia dalam memberikan perawatan jangka panjang
(Khan et al., 2021; Meyer et al., 2022; Yang et al., 2023). Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan ketahanan (resilience), pemeliharaan diri (self-maintenance), ikatan emosional (emotional
connectivity), serta tindakan perawatan (instrumental caregiving) (Wulandari et al., 2020; Khan et al.,
2021). Peningkatan kualitas tindakan keperawatan terdiri dari kemampuan mengontrol perilaku,
komunikasi, membantu mobilisasi dan patient safety, membantu memenuhi kebutuhan diet dan nutrisi,
serta eliminasi (Meyer et al., 2022). Namun penelitian sebelumnya hanya berfokus pada perawatan
lansia dengan tingkat ketergantungan tinggi (dimensia, atau kecacatan akibat stroke), bagaimana
implementasi teori ini terhadap caregiver keluarga lansia secara umum di komunitas masih belum
banyak di teliti.

Berdasarkan latar belakang di atas, sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi caregiver keluarga
lansia dalam memberikan perawatan jangka panjang terhadap lansia dan menurunkan tingkat
ketergantungan lansia, kami selaku dosen dan tim pengabdian masyarakat Stikes Rustida bekerja sama
dengan pemerintah desa Kabat untuk melakukan pelatihan caregiver keluarga lansia di desa Kabat
berbasis pengembangan self-efficacy. Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan
kompetensi caregiver lansia dalam memberikan perawatan jangka panjang melalui pengembangan
efikasi diri (self-efficacy).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di balai Desa Kalirejao- Kabat pada tanggal 27
sampai 28 Juni 2022 Pukul 08.00- 15.00 WIB, kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap antara lain
pembukaan yang diisi oleh kepala desa, tim pengabdian masyarakat, serta tokoh masyarakat. Lalu di
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lanjutkan dengan pembagian intrumen kuesioner tentang self-efficacy caregiver dan lembar observasi
tindakan keperawatan (mobilisasi, pemberian nutrisi, dan kebutuhan eliminasi). Instrumen kuesioner
self-efficacy terdiri dari empat indicator yang terdiri dari resilience (ketahanan), self-maintenance
(pemeliharaan diri), emotional connectivity (ikatan emosional), dan instrumental caregiving (pelayanan
fisik) dengan menggunakan 21 pernyataan dengan menggunakan skala likert 1 sampai 4 dengan kriteria
1= tidak yakin sama sekali, 2= sedikit yakin, 3= cukup yakin, 4= sangat yakin. Hasilnya dikeompokkan
menjadi tiga kategori: tinggi, sedang, rendah. Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi pula level self-
efficacy. Sedangkan instrumen pengukuran kompetensi caregiver menggunakan lembar observasi yang
terdiri dari indicator kemampuan dalam memberikan bantuan nutrisi, eliminasi, kebersihan diri, serta
mobilisasi yang diukur dengan skala 1= tidak dilakukan, 2= dilakukan kurang benar, 3= dilakukan
dengan benar. Hasilnya klasifikasikan menjadi tiga kategori: baik, cukup, kurang.

Intervensi berupa pelatihan terkait materi kompetensi caregiver lansia dalam memberikan bantuan
perawatan jangka panjang bagi lansia serta upaya pengembangan self-efficacy caregiver yang dilakukan
melalui dua tahap yaitu 1) penyampaian materi terkait bantuan perawatan jangka Panjang yang terdiri
dari pemberian nutrisi, eliminasi, mobilisasi pasien, dan personal hygiene, masalah yang dihadapi
caregiver lansia, serta upaya meningkatkan kompetensi caregiver berbasis pengembangan self-efficacy.
Materi tersebut disampaikan dengan bantuan PPT dan LCD, 2) Praktik tindakan keperawatan yang
terdiri dari pemenuhan kebutuhan nutrisi, eliminasi tanpa alat dan dengan alat, mobilisasi pasien aktif
dan pasif, serta membantu kebutuhan personal hygiene lansia.

Gambar 1. Ceramah Penyampaian Mteri perawtan jangka Panjang lansia
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Gambar 2.2 Demontrasi Tindakan Kepg;awafan pada lansia

Diskusi (tanya- jawab). Forum diskusi disediakan setelah materi presentasi dan demontrasi praktik
tindakan keperawatan dilaksanakan oleh Narasumber. Para audien (caregiver) dipersilahkan untuk
menyampaikan pertanyaan atau pengalaman dalam merawat lansia.

™. ORIENTAS| PERAVATRN JANGKA PARMMNG LARS(A
BAGI CAREGIVER

4 DI DESA KALIREJO | s

Gambar 3. Diskusi dan Tanya jawab

Penyampaian Kesimpulan. Setelah proses diskusi setelah, dan para audien sudah puas terkait materi
dan proses diskusi. Pemateri menyampaikan beberapa kesimpulan terkait materi kompetensi caregiver
dalam memberikan bantuan perawatan jangka Panjang bagi lansia dan upaya peningkatan self-efficacy
untuk meningkatkan kualitas layanan yang diberikan. Post-test. Post test dilakukan pada tahap akhir
untuk mengevaluasi level self-efficacy dan praktik tindakan keperawatan. Setelah post-test langsung
acara ditutup oleh moderator.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Level Self-Efficacy caregiver dalam Memberikan Perawatan Jangka Panjang Lansia

Tabel 1. Level Self-Efficacy caregiver dalam Memberikan Perawatan Jangka Panjang Lansia
sebelum dan sesudah intervensi

Level Self-Efficacy Sebelum Sesudah Hasil uji Wilcoxon
n % n %
Tinggi 4 12,5 11 34,4 7=-4,583
Sedang 10 31,2 17 53,1
Rendah 18 56,2 4 12,5 a=0,000
Total 32 100 32 100

Table 1 menunjukkan bahwa terjadi perubahan level self-efficacy responden setelah pemberian
intervensi. Sebelum intervensi sebagian besar self-efficacy responden berada pada level rendah yaitu
sebesar 56,2% (18 responden), setelah intervensi sebagian besar self-efficacy responden berada pada
level tinggi yaitu sebesar 53,1% (17 responden). Hasil uji statistic menujukkan bahwa terdapat pengaruh
pelatihan berbasis pengembangan self-efficacy terhadap level self-efficacy caregiver lansia (z=-4,583;
0=0,000). Peningkatan self-efficacy ini ditandai dengan peningkatan ketahanan (resilience),
pemeliharaan diri (self-maintenance), ikatan emosional (emotional connectivity), serta tindakan
perawatan (instrumental caregiving).

Aspek ketahanan (resilience) berkaitan dengan kemampuan adaptasi seseorang terhadap kesulitan,
tekanan, atau trauma (Palacio et al., 2020). Sebelum diberikan intervensi, sebagian besar responden
mengalami stress akibat kecapean fisik dan beban psikologis dalam merawat lansia terutama dengan
lansia yang memiliki tingkat ketergantungan tinggi, tidak tau apa yang harus dilakukan, serta kelelahan
dalam mengurus rumah tangga dan bekerja. Namun setelah pemberian intervensi, responden menjadi
lebih siap dan tahan secara fisik dan psikologis dalam merawat lansia, mampu melakukan upaya untuk
tetap menjaga kestabilan diri dan mengkondisikan lansia lebih nyaman. Hasil ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya bahwa terdapat peningkatan signifikan pada aspek ketahanan (resilience) pada
caregiver lansia setelah pemberian intervensi (Chi et al., 2020; Shin & Choi, 2020).

Aspek pemeliharaan diri (self-maintenance) juga mengalami peningkatan setelah pemberian
intervensi. Responden yang sebelumnya tidak mampu secara optimal menjaga dan merawat kesehatan
diri sendiri dan lansia yang dirawatnya (termasuk pemenuhan kebutuhan dasar, aktivitas fisik dan
istirahat) menjadi lebih baik dalam memenuhi kebutuhan dasar, aktivitas, dan istirahat baik lansia yang
dirawat maupun diri sendiri. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa terdapat perubahan
signifikan pada aspek pemeliharaan diri setelah pemberian intervensi (Ounalli et al., 2020; Turner et
al., 2022).

Aspek emotional connectivity mengarah pada kemampuan caregiver dalam mengelola dan
menghubungankan kondisi emosinya dengan orang lain (lansia). Hal ini mencakup kemampuan untuk
memahami dan merespon kondisi emosional orang yang dirawat, serta mampu membangun hubungan
yang kuat dan saling percaya berdasar pada kondisi emosional tersebut (Ezalina et al., 2023; Khan et
al., 2021). Setelah pemberian intervensi didapatkan adanya perubahan signifikan pada aspek emotional
connectivity caregiver, caregiver yang sebelumnya kesulitan memahami kondisi emosional dan
psikologis lansia, serta menjadikan lansia sebagai beban hidup mereka, menjadi lebih empati, sabar dan
tanggap dalam menghadapi lansia, serta mampu menjalin komunikasi yang baik dengan lansia.

Aspek instrumental caregiving juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah pemberian
intervensi. Sebelum intervensi, para caregiver belum mampu memberikan bantuan perawatan secara
optimal, yang ditunjukkan dengan tidak mampu mempraktikkan cara membantu pemenuhuan
kebutuhan ADL dengan benar yang terdiri dari personal hygiene lansi (memandikan, mobilisasi,
memberikan makan/ nutrisi, membantu BAB/ BAK). Namun setelah pemberian intervensi, caregiver
tampak lebih siap dan mampu memberikan bantuan ADL dengan benar, hal ini ditandai dengan
caregiver mengetahui tujuan, indikasi, dan waktu pemberian bantuan ADL, dan mampu merencanakan
secara benar prosedur tindakan ADL. Instrumental caregiving merupakan bentuk dukungan yang
diberikan oleh caregiver kepada lansia yang dirawat yang membutuhkan bantuan pemenuhan kebutuhan
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Activity Daily Living (ADL), untuk itu diperlukan pengetahuan yang cukup dalam berfikir dan
merencanakan tindakan pemenuhan kebutuhan ADL bagi lansia (Dewi, 2020; Kent et al., 2020).

2.Praktik Tindakan Keperawatan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia
Tabel 2 Praktik Tindakan Keperawatan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia sebelum dan
sesudah intervensi

Tindakan keperawatan Sebelum Sesudah Hasil uji wilcoxon
n % n %
Baik 3 9,4 13 40,6 Z=-4.811
Cukup 11 34,4 16 50,0
Kurang 18 56,2 3 9.4 a=0,000
Total 32 100 32 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perubahan signifikan pada implementasi tindakan keperawatan
sebelum dan sesudah pemberian intervensi (p=0,000), sebagian besar responden sudah baik dalam
mengimplementasikan tindakan pemenuhan kebutuhan ADL pada lansia (40,6%), hanya sebagian kecil
yang masih berada pada kategori kurang (9,4%). Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan caregiver
berbasis pengembangan self-efficacy mampu meningkatkan kompetensi caregiver dalam pemenuhan
kebutuhan dasar lansia (ADL). Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa intervensi
berfokus pengembangan self-efficacy dapat meningkatkan kemampuan caregiver dalam memberikan
bantuan kebutuhan dasar lansia (Meyer et al., 2022; Firmawati et al., 2023), serta meningkatkan kualitas
hidup lansia (Bagheri et al., 2022; Curdis et al., 2023).

Pemenuhan kebutuhan dasar lansia atau Activity Daily Living (ADL) meliputi pemenuhan kebutuhan
makan dan minum, kebutuhan eliminasi BAB dan BAK, serta mobilisasi aktif atau pasif (Hayati &
Kamso, 2024; Usha et al., 2020). Setelah pemberian intervensi, caregiver sudah mampu mempraktikkan
dengan benar cara memberi makan lansia (jenis makanan, frekuensi makan, cara memberikan makan),
selain itu mereka sudah mampu mengaplikasikan cara membantu lansia BAB dan BAK dengan alat
atau tanpa alat, serta sudah mampu mengimplementasikan cara mobilisasi aktif atau pasif pada lansia,
sehingga lansia menjadi lebih terawat dan meningkat kualitas hidupnya. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis self efficacy dapat meningkatkan kompetensi atau kemampuan lansia dalam
memberikan bantuan perawatan kebutuhan dasar / ADL pada lansia.

Kondisi yang dialami lansia pada umumnya mengalami penurunan fungsi tubuh akibat proses
degeneratif maupun komplikasi dari berbagai macam penyakit, sehingga berdampak pada penurunan
kuaitas hidup (Rogers et al., 2020; Noto, 2023) yang ditandai ketidakmampuan memenuhi kebutuhan
sehari-hari/ ADL secara mandiri dan maksimal. Oleh karena itu membutuhkan bantuan seorang
caregiver giver lansia yang berkompeten dalam memberikan bantuan perawatan jangka Panjang
termasuk diantaranya pemenuhan kebutuhan ADL. Dengan pemberian pelatihan caregiver berbasis
pengembangan self-efficacy ini terbukti dapat meningkatkan kompetensi caregiver, dapat mengatasi
masalah yang dihadapi (terutama psikologis dan mental), serta dapat meningkatkan kualitas hidup
lansia. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain tidak menganalisis interaksi atau
hubungan antara self-efficacy dengan praktik tindakan keperawatan secara bersamaan, sehingga tidak
diketahui secara signifikan seberapa besar pengaruh self-efficacy dalam meningkatkan kompetensi
caregiver keluarga lansia. Selain itu, evaluasi hasil intervensi hanya dilakukan 1 kali setelah pemberian
intervensi, tidak secara jangka Panjang (1 bulan, 3 bulan bahkan sampai 6 bulan atau 1 tahun) sehingga
belum diketahui seberapa lama dan efektif hasil intervensi ini dalam meningkatkan kompetensi
caregiver lansia.

KESIMPULAN

Pelatihan berbasis pengembangan self-care efficacy ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi caregiver lansia dalam memberikan bantuan pemenuhan kebutuhan dasar lansia atau ADL.
Fokus intervensi ini pada pengembangan aspek ketahanan (resilience), pemeliharaan diri (self-
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maintenance), ikatan emosional (emotional connectivity), serta tindakan perawatan (instrumental
caregiving). Setelah pemberian intervensi didapatkan terjadi peningkatan signifikan pada self—efficacy
dan kemampuan caregiver dalam mempraktikkan tindakan pemenuhan kebutuhan dasar lansia serta
dapat meningkatkan kualitas hidup lansia.
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